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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi mahasiswa dalam proses pembelajaran 
mata kuliah statistik multivariat. Pada materi praktik penginputan data, output data, dan 
intepretasi data. Mahasiswa cenderung hanya mengikuti perkuliahan dan kurang aktif 
dalam mengajukan pertanyaan. Mahasiswa kurang aktif mencari materi tambahan 
diluar materi yang diajarkan oleh dosen. Metode penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif jenis studi kasus. Objek penelitian terdiri dari 23 mahasiswa yang mengikuti 
mata kuliah multivariat, Ketua Program Studi dan seorang dosen Pendidikan Ekonomi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah pembelajaran mata kuliah statistik multivariat 
dilakukan dengan baik. Proses kegiatan belajar mengajar memprioritaskan keaktifan 
mahasiswa sebagaimana dibuktikan dengan praktik yang dilakukan disetiap 
perkuliahan. Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan Bahasa Inggris. 
Keaktifan mahasiswa masih kurang karena mahasiswa kurang aktif bertanya. Motivasi 
mahasiswa cenderung rendah dalam mencari informasi tentang materi perkuliahan 
yang telah diajarkan atau akan diajarkan. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa 
disiplin, komitmen dan dorongan dari dalam mahasiswa adalah penting. Motivasi 
pribadi lebih memengaruhi keaktifan. implikasi peneltian ini sebagai sumbangsih 
kepada dosen agar dapat meningkatkan dorongan dari dalam diri mahasiswa agar 
dapat meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran. 
 
Kata kunci: keaktifan; belajar; motivasi; praktik 
 

Abstract 
This research is motivated by the condition of students in the learning process of 
multivariate statistics courses. In the matter of data input practice, data output, and 
data interpretation. Students tend to only follow lectures and are less active in asking 
questions. Students are less active in looking for additional material beyond the 
material taught by the lecturer. The research method uses a qualitative case study type 
approach. The research object consisted of 23 students who took multivariate courses, 
the Chair of the Study Program and a lecturer in Economic Education. Data collection 
techniques used were observation, interviews, and documentation. The results of this 
study are multivariate statistical learning courses performed well. The process of 
teaching and learning activities prioritize student activity as evidenced by the practice 
carried out in each lecture. The Submission of material is done using English. Student 
activeness is still lacking because students are less active in asking questions. Student 
motivation tends to be low in finding information about lecture material that has been 
taught or will be taught. The conclusion of this study is that discipline, commitment, and 
encouragement from within students are important. Personal motivation affects more 
activeness. This research has implications as a contribution to lecturers in order to be 
able to increase encouragement from within students in order to increase activity in the 
learning process. 
Keywords: liveliness; learning; motivatio; practice 
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PENDAHULUAN 
Mahasiswa merupakan seorang 

yang telah dianggap lebih dewasa dari 
pada siswa, sehingga kegiatan belajar 
mengajarnya berbeda dengan siswa. 
Proses pembelajaran merupakan salah 
satu bagian yang penting dalam 
pendidikan (Widoyoko, 2009). Proses 
pembelajaran dapat menentukan hasil dari 
apa yang sudah didapatkan (Shadiq, 
2009). Jika proses pembelajaran berjalan 
dengan baik maka diharapkan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai (Pane & 
Darwis Dasopang, 2017).  

Pembelajaran yang efektif dan 
efisien dapat diciptakan apabila semua 
komponen pembelajaran dapat berjalan 
dengan sebagaimana mestinya (Tatang 
Hidayat, 2019). Menurut (Hernawan, A. H., 
Permasih, H., & Dewi, 2012), komponen-
komponen pembelajaran terdiri dari tujuan 
pembelajaran, materi pembelajar, metode 
pembelajaran, dan evaluasi. Keempat 
komponen ini saling mempengaruhi. 
Apabila salah satu komponen tidak sesuai 
maka akan mempengaruhi proses 
pembelajaran yang ada, karena akan 
berdampak kepada komponen-komponen 
yang lainnya (Dolong, 2016). 

Asrori (2016) menjelaskan 
komponen pembelajaran adalah runtutan 
proses yang saling berhubungan dan 
berkaitan antar kompenen yang dilakukan 
oleh pendidik dengan peserta didik untuk 
mencapai tujuan. Dolong (2016) 
menjelaskan kegiatan pengajaran akan 
berjalan dengan baik, efisien, dan efektif 
karena adanya hubungan yang positif 
anatara komponen pembelajaran. 
Ketepatan cara berinteraksi antara 
pendidik dengan peserta didik bisa 
mempengaruhi semua yang ada dalam 
proses pembelajaran (Akinoǧlu & 
Tandoǧan, 2007). Terciptanya lingkungan 
yang kondusif akan menghasilkan 
pembelajaran yang terlaksana secara 
efektif. 

Keberhasilan pembelajaran 
dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya 
oleh dosen dan mahasiswa itu sendiri. 
Menurut Nurseto (2012), pembelajaran 
efektif merupakan pembelajaran yang 
berjalan dengan lancar dan dapat 
mengoptimalkan hasil belajar. Jika 

mahasiswa dan dosen ikut berkontribusi 
aktif dalam pembelajaran maka 
pembelajaran tersebut akan berjalan 
dengan efektif. Ketika mahasiswa aktif di 
dalam proses pembelajaran maka 
presentase keberhasilan pembelajaran 
tersebut akan lebih meningkat (Sani, 
2013). 

Di era yang modern saat ini, 
Larasati, D., Sumastuti, E., Hadi, D., & 
Yunus (2020) mengungkapkan bahwa 
pemanfaatan teknologi dalam proses 
pendidikan perlu dimaksimalkan. 
Penggunaan teknologi dalam bidang 
pendidikan dapat memudahkan untuk 
mendapatkan informasi yang ingin 
didapatkan (Riwayadi, 2013). Kemudahan 
untuk mendapatkan informasi ini dapat 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran 
di bidang pendidikan (Gafar, 2008). 
Perkembangan teknologi yang semakin 
modern mempermudah mahasiswa untuk 
memperoleh informasi dengan cepat dan 
tepat (Daeng, Mewengkang, & Kalesaran, 
2017).  

Kristiyanti (2010) menyatakan setiap 
institusi pendidikan semestinya 
memanfaatkan teknologi pembelajar untuk 
mencapai tingkat pembelajaran yang 
efektif. Oleh sebab itu sudah saatnya 
lembaga pendidikan mengembangkan 
pembelajaran dengan memanfaatkan 
perkembangan teknologi dalam kegiatan 
pembelajaran. Pemanfaatan teknologi 
informasi ini baik untuk pendidik ataupun 
untuk peserta didik, agar dapat dengan 
mudah mencari informasi dan bahan ajar 
yang ada (Mumtaz, 2000). 

Kegiatan pembelajaran di perguruan 
tinggi mayoritas masih menggunakan 
strategi pembelajaran ceramah dimana 
dosen menyampaikan informasi yang ada 
sesuai dengan perancanaan awal (Annisa, 
2016). Strategi pembelajaran ceramah 
yang dilakukan oleh dosen dengan 
menyampaikan materi kepada mahasiswa 
(Nudji DA, 2014). Seharusnya kegiatan 
pembelajaran dapat menggunakan 
strategi pembelajaran yang bervariasi 
(Ngadiyono, 2009). Dosen dapat memilih 
strategi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan motivasi mahasiswa untuk 
aktif dalam proses pembelajaran(Fadllan, 
2010). 
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Keaktifan belajar dipengaruhi oleh 
faktor internal dan faktor eksternal (Yunus, 
2013). Faktor internal merupakan faktor 
yang bersumber dari dalam diri 
mahasiswa sendiri. Sedangkan faktor 
eksternal merupakan faktor yang 
bersumber dari luar diri mahasiswa. 
Kesiapan dibutuhkan karena  saat proses 
pembelajaran, mahasiswa dituntut untuk 
siap, dengan kesiapan tersebut 
mahasiswa akan mudah untuk mengikuti 
jalannya proses pembelajaran. Mulyani 
(2013) menyatakan kesiapan belajar yang 
baik dapat membuat mahasiswa bisa 
mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik dan aktif.  

Pujiningsih & Mustikawati (2004) 
berpendapat, keaktifan mahasiswa untuk 
menyampaikan suatu pendapat atau 
bertanya mengenai materi perkuliahan 
masih sangat rendah meskipun mereka 
sudah diberi insentif poin apabila mereka 
aktif. Hal tersebut terjadi dikarenakan dari 
faktor internal dan eksternal di mahasiswa 
itu sendiri. Kurang siapnya mahasiswa 
untuk mengikuti pembelajaran dapat 
memberi dampak pada proses 
pembelajaran. Mahasiswa yang enggan 
mencari informasi mengenai materi yang 
akan dibahas dipertemuan berikutnya, 
dapat menghambat proses pembelajaran. 

Berdasar permasalah yang telah 
dibawas, maka peneliti tertarik untuk 
menganalisis mengenai keaktifan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran, 
mahasiswa pada saat pembelajaran 
cenderung hanya mengikuti alur yang 
diberikan dosen sehingga ini menjadikan 
suatu persoalan yang harus bisa 
ditangani.  

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk 
mengetahui proses pembelajaran mata 
kuliah Statistika Multivariat 2) untuk 
menganalisis bagaimana keaktifan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran 
mata kuliah Statistika Multivariat. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus. Lokasi penelitian 
dilakukan di kampus 4 Universitas PGRI 
Semarang. informan dalam penelitian ini 
adalah 23 mahasiswa semester 5 yang 

mengikuti mata kuliah statistika 
multivariat, 1 kaprodi pendidikan 
ekonomi dan 1 dosen pengampu mata 
kuliah statistika multivariat. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi yang 
dilakukan oleh peneliti dengan melihat 
secara langsung kegiatan pembelajaran 
mata kuliah multivariat. Teknik  
dokumentasi digunakan oleh peneliti 
untuk mendapatkan hasil belajar mata 
kuliah multivariat, dan teknik 
pengambilan wawancara dilakukan oleh 
peneliti kepada dosen dan mahasiswa 
untuk memperoleh informasi secara 
mendalam. Penelitian ini menggunakan 
validitas dan reabilitas data dengan 
menggunakan triangulasi. Hadi (2017) 
berpendapat, triangulasi suatu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang 
dilakukan untuk pengecekan atau 
perbandingan data. Triangulasi juga 
digunakan untuk keperluan pengecekan 
data dan pembanding data terhadap 
data yang diperoleh. Triangulasi yang 
digunakan pada penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. 

Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data interaktif dari (Matthew B. 
Miles, A. Michael Huberman, 2014) yaitu 
menganalisis data dengan langkah, 
kondensasi data yaitu memilah data 
yang telah diperoleh disesuaikan dengan 
tujuan penelitian, peneliti menyajikan 
data dari hasil data yang telah dipilah, 
dan menarik simpulan atau verifikasi  
dari data yang telah disajikan sesuai 
dengan tema penelitian.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Kegiatan Belajar Mengajar Mata 
Kuliah Statistika Multivariat 

Proses pembelajaram mata kuliah 
Statistika Multivariat yang dilakukan setiap 
1 minggu sekali dengan bobot 3 sks 
sesuai dengan Rencana Perkuliahan 
Semester (RPS) yang telah dibuat oleh 
dosen. Perkuliahan tersebut lebih 
memfokuskan kepada praktik di 
laboratorium Pendidikan Ekonomi. Praktik 
penginputan data, output data, dan 
intepretasi data yang dilakukan 
menggunakan aplikasi SPSS. 
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Penggunaan komputer pada saat 
melakukan praktik dengan aplikasi SPSS. 
Mahasiswa diharapkan mampu 
memahami, menggunakan aplikasi 
software SPSS, dan menguji statistik 
inferensial dan jenis uji. Setelah itu, dari 
hasil pembelajaran tersebut, mahasiswa 
dapat melakukan perhitungan untuk 
penelitian skripsi mahasiswa. 

 
Kesesuaian Materi dan Pembelajaran 
dengan RPS 

Materi dan pembelajaran yang 
diajarkan oleh dosen sesuai dengan 
RPS yang dirancang oleh dosen. Mulai 
dari apa yang diajarkan dosen, metode 
pembelajaran, dan kriteria penilaian 
yang ada di RPS sesuai dengan apa 
yang dosen lakukan disaat proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yamin (2018) yang 
menyatakan bahwa, RPS dijadikan 
sebagi dasar dalam melaksanakan 
pembelajaran. Penggunaan komputer 
pada pembelajaran Statistika Multivariat 
untuk melakukan praktik dengan 
menggunakan aplikasi SPSS. Ketika 
dosen sudah menjelaskan materi, 
kemudian dosen memberikan arahan 
untuk mahasiswa melakukan praktik. 
Ketika melakukan intepretasi data, 
dosen membimbing mahasiswa  
melakukan intepretasi data, karena 
terdapat beberapa mahasiswa yang 
kurang memahami bagaimana 
mengintepretasi data. 

 
Kompetensi Dosen dalam Menumbuhkan 
Keaktifan Mahasiswa 

Kompetensi dosen untuk dapat 
menumbuhkan keaktifan mahasiswa 
sangat diperlukan. Pembelajaran yang 
baik dapat menumbuhkan minat 
mahasiswa untuk ikut berpartisipasi dalam 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mutmainah 
(2008), yang menyatakan bahwa 
seharusnya pembelajaran bisa dipusatkan 
kepada mahasiswa, sehingga dapat 
menumbuhkan partisipasi mahasiswa. 
Pembelajaran Statistika Multivariat yang 
dilakukan oleh dosen telah memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk 

bertanya atau menjawab pertanyaan, agar 
mahasiswa dapat aktif dalam proses 
pembelajaran. Kesempatan yang 
diberikan dosen belum dimaksimalkan 
oleh mahasiswa untuk bertanya atau 
menjawab pertanyaan. 

 
Keaktifan Mahasiswa dalam Proses 
Pembelajaran Mata Kuliah Statistika 
Multivariat 

Keaktifan mahasiswa selama 
proses kegiatan belajar mengajar adalah 
salah satu indikator adanya motivasi 
untuk belajar atau ingin tahu. Ketika 
mahasiswa aktif maka pembelajaran 
tersebut akan berhasil. Keaktifan 
mahasiswa saat proses pembelajaran 
akan menyebabkan interaksi yang tinggi 
antara mahasiswa dengan dosen 
sehingga akan terjadi komunikasi yang 
dua arah. Dari hasil observasi dan 
wawancara peneliti dengan informan 
terkait dengan keaktifan, mahasiswa 
masih jarang untuk bertanya atau 
menjawab pertanyaan. 

Proses pembelajaran pada mata 
kuliah Statistika Multivariat sudah bagus. 
Dosen memberikan materi dengan 
menggunakan Bahasa Inggris 
selanjutnya mahasiswa diminta 
mengartikan. Dosen juga memberikan 
langkah-langkah dalam melakukan input, 
output, dan intepretasi data. Dosen 
memberikan arahan saat jalannya 
praktik. Jika ada mahasiswa yang 
kesulitan dosen juga membantu. Materi 
yang diajarkan sudah diupload ke dalam 
Sistem Informasi Perkuliahan (SIP) 
Universitas PGRI Semarang sehingga 
mahasiswa mudah untuk 
mengaksesnya. Dosen sudah 
memberikan kemudahan untuk 
mahasiswanya. 

Berdasarkan observasi dan 
wawancara dengan mahasiswa saat 
proses pembelajaran berlangsung 
mahasiswa jarang ada yang bertanya 
mengenai apa yang sedang diajarkan 
tetapi lebih bertanya kepada masalah 
teknis disaat melakukan praktik. Jika 
mahasiswa kesulitan mereka lebih 
bertanya kepada teman atau teman yang 
berada disebelahnya. Tetapi, ada yang 
langsung bertanya kepada dosen. Jika 



p-ISSN : 2599-1418            Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha 
e-ISSN  : 2599-1426                            Vol. 12 No. 1 (2020) 
 

 93 

mahasiswa mengalami kesulitan disaat 
melakukan praktik, mahasiswa akan 
bertanya kepada teman karena jika tidak 
bertanya maka akan tertinggal 
pemahaman dalam tahapan materi 
perkuliahan. 

Dosen mengatakan bahwa dari 
dulu sampai sekarang ketika mahasiswa 
praktik komputer jarang atau tidak 
banyak yang bertanya. Terdapat dua 
kemungkinan mahasiswa paham atau 
hanya mengikuti alur saja. Sebagian 
kecil saja yang betul-betul paham 
menggunakan komputer. Pertanyaan 
yang dilontarkan seputar teknis disaat 
praktik saja. Ketika dosen menjelaskan 
materinya dan mempersilakan 
mahasiswa bertanya, tidak ada 
mahasiswa yang bertanya. 

Mahasiswa tidak ada motivasi 
untuk mencari informasi atau materi 
yang sudah diajarkan dan yang akan 
diajarkan. Mahasiswa lebih menerima 
materi apa saja yang disampaikan oleh 
dosen atau mengalir begitu saja. Rasa 
keingintahuan mahasiswa kurang. Sama 
seperti apa yang diungkapkan 
mahasiswa yang diwawancarai. 
Mahasiswa cenderung enggan mencari 
informasi atau materi untuk memahami 
secara menyeluruh. Mahasiswa hanya 
mengikuti pembelajaran dan menerima 
materi dari dosen saja. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Effendi (2013) ketika 
proses pembelajaran nampak 
mahasiswa yang bercanda atau hanya 
sekedar diam saja. 

Tidak ada kemauan dari 
mahasiswa untuk mencari informasi 
mahasiswa hanya mengikuti sesuai 
dengan apa yang diajarkan dosen. Hal 
itu dapat dilihat dari materi yang diupload 
oleh dosen, download dan viewnya 
hanya beberapa saja. Menurut Kaprodi, 
disaat materi yang sudah diajarkan dari 
awal sampai yang baru diajarkan, untuk 
selanjutnya mahasiswa tidak ingin 
mengetahui. Mahasiswa juga tidak 
mencari tahu, tidak juga bertanya 
kepada dosen. 

Dosen di kelas berperan sebagai 
sutradara. Dosen mengatur segalanya 
yang ada disaat proses pembelajaran 
berlangsung. Jadi dosen membuat kelas 

seperti apa tergantung dari dosen 
tersebut. Ketika kelas tersebut akan 
dibuat tegang, atau akan dibuat belajar 
seperti permainan tergantung dari dosen 
tersebut. 

Dampak positif dari keaktifan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran 
menurut Kaprodi sebagai yaitu dosen 
menjadi mengetahui seberapa 
mahasiswa memahami materi yang 
diberikan. Dosen tidak perlu 
menjelaskan berulangkali karena dosen 
telah mengetahui ketika ada pertanyaan 
dosen sudah paham, bahan apa yang 
dosen diajarkan, sedangkan mahasiswa 
belum mengetahui. 

Sementara menurut dosen,  
dampak positifnya adalah mahasiswa 
tidak akan tertinggal dari berbagai 
tahapan yang akan dilakukan. Dampak 
negatif dari kurang aktifnya mahasiswa 
dalam proses pembelajaran menurut 
Kaprodi jika mahasiswa tidak aktif, 
dosen kesulitan untuk mengukur pada 
saat itu mahasiswa paham atau tidak, 
jadi membosankan, jadi tidak 
bersemangat kelasnya. Ketika itu terjadi 
justru akan menjadi motivasi untuk 
dosen menjadi semangat mengajar. 
Menurut dosen ketika mahasiswa tidak 
mengikuti proses pembelajaran akan 
tertinggal banyak tahapan yang cukup 
signifikan. 

Dosen melakukan penilaian, 
berdasarkan upload tugas praktik yang 
setiap pertemuan dilangsungkan. Mulai 
dari awal mengikuti praktik di 
laboratorium Pendidikan Ekonomi 
kemudian dilihat dari proses prosedur 
save file mulai dari penginputan data, 
output data, dan intepretasi data. 
Mahasiswa mengikuti prosedur save 
filenya ada yang tertinggal atau tidak. 
Menilai dari kedisiplinan upload tugas 
juga menjadi pertimbangan penilaian 
dari dosen. Selain terampil 
menggunakan komputer juga terampil 
menggunakan softwarenya. Jadi 
keaktifannya dalam hal pengerjaan 
praktik dan terampil dalam 
menggunakan software. Ketika proses 
penilaian praktik yang memang lengkap, 
sesuai dengan waktunya dalam waktu 
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satu hari, dosen akan memberikan poin 
tersendiri. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Melibatkan mahasiswa dalam proses 
pembelajaran itu sangat diperlukan, 
karena dalam pembelajaran banyak materi 
tentang semua pengetahuan yang akan 
disampaikan yang menuntut keaktifan 
mahasiswa. Ketika mahasiswa itu aktif 
maka materi yang akan diterima juga akan 
lebih luas. Mahasiswa dituntut turut ikut 
aktif dalam pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran yang terjadi akan lebih 
interaktif. Interaksi dua arah dari dosen ke 
mahasiswa atau dari mahasiswa ke 
mahasiswa sangat membantu dosen 
dalam mengajar. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Siagian & 
Nurfitriyanti  (2015), yang menyatakan 
bahwa interaksi dua arah antara peserta 
didik dan pendidik berpengaruh terhadap 
hasil belajar. 

Keaktifan mahasiswa pada saat 
kegiatan pembelajaran dapat dipengaruhi 
dari dalam diri mahasiswa itu sendiri atau 
dari luar mahasiswa. Dari dua faktor 
tersebut dapat dijabarkan menjadi menjadi 
beberapa faktor. Kedua faktor tersebut 
saling berjalan langsung atau tidak 
langsung sehingga dapat mempengaruhi 
hasil akhir yang akan didapat oleh 
mahasiswa. Faktor-faktor tersebut ada 
yang mendorong mahasiswa untuk aktif 
dan ada juga yang menghambat 
mahasiswa untuk ikut aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan informan 
mahasiswa mengenai faktor yang 
mendorong mahasiwa ikut aktif jawaban 
dari mahasiswa tersebut memiliki 
kesamaan yaitu dari segi mata kuliah yang 
cukup penting dikarenakan dapat 
membantu dalam pengerjaan skripsi 
mereka. Jadi mahasiswa harus 
mengikutinya, jika tidak mahasiswa akan 
kebingungan dalam pengerjaan 
skripsinya. Faktor tersebut yang membuat 
mahasiswa mengikuti mata kuliah tersebut 
dengan baik. Faktor lain yang mendorong 
mahasiswa untuk ikut aktif yaitu dari 
dosen itu sendiri. Ketika dosen 
menjelaskan dengan secara runtut dan 
mudah dipahami mahasiswa akan dengan 
mudah untuk mengikutinya. Nilai akhir 

juga dapat mempengaruhi keaktifan 
mahasiswa. 

Sementara faktor yang menghambat 
menurut mahasiswa itu ada pada sarana 
dan prasarananya yang masih belum 
memadai. Masih ada komputer yang tidak 
berfungsi dan ada yang bisa menyala 
tetapi aplikasi tidak bisa digunakan. 
Pengutaraan yang sama juga diutarakan 
oleh dosen yang terkait mengatakan 
bahwa komputer yang tersedia masih 
kurang memadai dan belum ada 
perbaikan sampai saat ini. Keterbatasan 
sarana prasarana tersebut membuat 
mahasiswa harus membawa laptop sendiri 
jika mereka ingin mengerjakan apa yang 
diajarkan dan selesai dengan tepat waktu. 

Faktor lain yang mendorong 
mahasiswa untuk ikut aktif dalam proses 
pembelajaran dari ingin memahami dan 
mampu menguasai materi. Sementara 
untuk faktor lain yang menghambat bisa 
dari benturan dengan kegiatan kampus 
yang bersifat penting sehingga mahasiswa 
tidak bisa hadir untuk mengikuti 
perkuliahan. Menurut Kaprodi Pendidikan 
Ekonomi berpendapat motivasi mencari 
ilmu yang ada pada diri mahasiswa dapat 
menumbuhkan hasrat ingin tahunya itu 
besar sehingga mahasiswa akan bertanya 
terus, tetapi di lapangan yang terjadi 
mahasiswa jarang untuk bertanya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah, pembelajaran mata kuliah 
Statistika Multivariat dilaksanakan dengan 
baik. Proses kegiatan belajar mengajar 
mengutamakan keaktifan mahasiswa yang 
dibuktikan dengan praktik yang dilakukan 
setiap perkuliahan. Penyampaian materi 
yang dilakukan menggunakan Bahasa 
Inggris. Komputer yang ada di 
laboratorium Pendidikan Ekonomi masih 
kurang memadai. 

Keaktifan mahasiswa masih kurang 
disebabkan karena mahasiswa tidak 
memiliki dorongan untuk bertanya. 
Motivasi mahasiswa untuk ingin tahu 
masih kurang, karena mahasiswa enggan 
untuk mencari informasi materi 
perkuliahan yang sudah diajarkan dan 
yang akan diajarkan. Agar mahasiwa lebih 
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memiliki motivasi belajar maka perlu ada 
dorongan motivasi dari dosen hingga 
motivasi dari dalam diri mahasiswa 
muncul. Penelitian ini memiliki implikasi 
sebagai sumbangsih kepada dosen agar 
dapat meningkatkan dorongan dari dalam 
diri mahasiswa agar dapat meningkatkan 
keaktifan dalam proses pembelajaran 
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